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LAKON BAGAWAN POLOSCRO TIWIKROMO.
Dihimpoenkan oléh sdr. R. SoxTarpio.
(Samboengan P. H. Djaviceari ’38, katja 22).

Baroe sadja ia bangoen dari tidocrnja, kelihatanlah oléhnja
doea boetir teloer boeroeng emprit poetih jang dia kedjar taha-
di. Melihat ini bertambah™ marahlah Resi Polosoro itoe, laloe
teloer itoe dibinasakannja. Setelah teloer itce hantjoen kedoea-
nja, terdengarlah oléhnja soeara jang demikian katanja: ,Hai
Polosoro, ketahoeilah jang tempat ini kelaknja akan djadi se- -
boeah negeri jang terbesar diantéro doenia dan bernama Ngas-
tina, jaftoe warisan semoea ketoeroenanmoe. Pohon ingas tem-
pat engkau berlindoeng tadiitoe, bakal mendjaaiistananja”. Se-
soedah berkata begitoe soearaitoepoen hilang, dan sebagai gan-
tinja terdeungar poela oléh Resi Polosoro, soeara seorang poeteri,
menangis dan mengeloeh karena amat berdoekat]ata | |

Kijai Loerah Semar (Bodronojo) menerangkan, bahwa jang
menangis itoe seorang Poeterinja Radja negeri Wirata, jang ber-
nama Déwi Loro Amis. Poeteri ini mempoenjai penjakit jang
boekain loemrahnja bagi orang hidoep, dan karena itoe diboe-
ang kedalam Bengawan (soengai).

" Péndék tjerita, karena mémang soedah berdjandji sendiri
seriantiasa hendak menolong orang jang sengsara, Resi Poloso-
ro poen tidak moengkir lagi dan sceka mengobat poeteriitoe.
letapt dia tidak akan menerima cepah, kawin dengan poeteri
itoz, sebagaimiia jang soedah tertoelis dihaloean perahoe itoe,
Kijai Loerah Bodronojo marah kepada Resi Polosoro karena
tidak maoe menerima oepah itoe, sebab djika dia nemberiobat'
oepahnja mesti diterima poela asal sadja djangan dlakom menu
djadi miliknja.

Resi Polosaro menoeroet nasihiat Kijai Semar, laloe ber-
semadi dan dapat obat jang menjemboel ka&n Deéwi Loro Amis
itoe. Péndék tjerita, dewz Loro Amis laloe mendjadi isteri Re-
8i Polosoro serta ditempat pohon ingas toemboeh itoe diditi-
kan seboeah istana besar, dan bernama n@gari‘Ngastirm leng-
kap dengan isinja. Ringkasnja sadja, Resi Polosoro dan déwi
Lofo Amis itce beroléh poetera laki-laki jang amat élok parage
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Poetera laki-laki ini diberi nama sang , Dipajana-Wisaja”
dan diasoch olch ki Semar. Setelah begitoe dewi Doergandini
bermohon kepada socaminja Resi Polosoro, soeka apalah kira-
nja pergi bersama-sama menghadap ajahandanja Praboe Meswo-
pati di Wirata, karena ajahanda tentoelah beloem mendengar
lagi, bahwa poeterinja jang diboeat perloembaan (sajemboro)

doeloe, soedah semboeh dari penjakitnja dan bersoeami poela,

malahan telah mempoenjai poetera laki-laki. Akan tetapi Resi
Polosoro tidak dapat meloeloeskan permintaan poeteri itoe, ka-
rena pertama: dia tidak berniat toeroet berlcemba, kedoea sang-
si kalau-kalau tidak diterima oléh sang Praboe, dan ketiga ka-
rena mémang tidak berniat sama sekali akan menghadap.

Tetapi déwi Doergandini dapat izin djoega pergi meng-
hadap ajahanda sang Praboe Meswopati, asal sadja sang Dipa-
jana Wijasa ditinggalkan bersama kijai Semar, soepaja dihari
kemtoedian gampuang menghadap sendiri, Setelali bertemoe de-
ngan ajahawnda di Wirata, déwi Doergandini poen menerangkan
segala jang {elah terdjadi atas diri sang déwi, dan dikatakan
poela sebab-sebabnja Resi Pclosoro tidak toercet menghadap.

Akan tetapi roepanja sang Praboe Meswopati beloem poeas
hatinja, karvena perloembaan tadi beloem diketahoei oléh radja-
¢adja, sedang déwi Doergandini telah kawin dengan Resi Po-
losoro; dan Resi Polosoro ini poen tidak mengikoeti isterinja.
Maka ferpaksalah sang Praboe mengadakan perloembaan sekali
fagi, dan dewi Doergandini dimaseekkan kedalam sebcezh roe-
mah panggoeng. Barang siapa jang datang kesitce dan dipilih pléh
taean poecteri sendiri, dialah jang beroentceng djadi soeaminja.

Pada déwasa itoe adalah seorang kesriria dari Talkondo,
Santance namanija, sedang menoedjoe kenegeri Wirata, perloenja
akan toeroet berloemba; sedang sang Santanoe ini beicem lama
kehilangan isteri jang meninggal doenia serta meninggalkan se-
orang poetera laki-laki jang bernama ,Déwa Brata”. Maka de-
ngan menmbawa poeteranja ini, sang Santanoe datang diroemah
panggoeng tempat déewi Doergandini itoe, serta hendak meng-
hadap sang Praboe Meswopati.

Ditjeritakan orang : Barve sadja dewi Doergandinijang lagi
doedock diatas roemah panggceng itoe, melibat seorang ke-
satria datang dengan mendoekoeng (membawa) seorang anak
laki-laki, terasalah dalam hatinia, tidak salah lagi tentoelah jang
datang tioe soeaminja sendiri, Resi Polosoro dengan poetera-

w1 sang ,Dipajana Wijasa’. Dengan tidak berpikir pandjang
lagl, déwi Degrgandini poep toeroenlah dariroemah panggogng
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itaé dati teroes menoedjoe kepada anak sang Déwabrats, lalo@
dipeloek dan ditjioem serta didoekoengnja; begitoe djoega anak
itoe poen teroes soeka (loeloet) sadja. (Menoeroet tieritanja:

Sang Santanoe dan Resi Polosoro itoe sama reoepa dasn bagoes-

nja, begitoe poela sang Dipajana Wijasa dengan sang Déwa
Brata (Bhisma). |

Setelah dia kenali beloel, boekan poeteranja dan kesastria
itoepoen boekan soeaminja, terharoelah hati sang déwi Doer-
gandini. Sesoedah tampak olch Praboe Meswopati poeterinja
soedah toeroen dari panggoeng itoe, dan mendekati seorang
kesatria serta. memeloek seorang anak ketjil, maka sang Praboe
segeralah memanggil sang poeteri menghadap bersama-sama
dengan kesatriaw itoe. Laloe diperiksa oléh sang Praboe, bagai-
mana moelanja maka terdjadi hal ini. ]

Sang Santanoe mentjeritakan semoea perdpalanannia, sam-
pai ia toeroet berloemba itoe, dan teroes terang Santanoe minta,
soepaja dirinja boléh berdjodoh, dan djadi soeami poeteri sang
Praboe, déwi Doergandini itoe; seraja diterangkannja poela bah-
wa ia sanggoep dan berani berperang melawan siapa djcega.

Sedang Praboe Meswopati bertjakap-tjakap dengan sang
Santanoe, sekonjong-konjong datanglah Resi Wipro Polosoro
dengan membawa poeteranja, sang , Dipajana-Wijasa™, karena
soedah rindoe hendak bertemce dengan iboenja. '

Tidaklah péna sanggoep menggambarkan bagaimana ter-
haroenja fikiran Praboe Meswopati, apa lagi hatinja déwi Doer-
gandini. Dengan tidak ragoe ragoe lagi Praboe itoe mengambil
kepoetoesan, jang doea orang ksatria itoe {Polosoro dan San-
tanoe) soekalah diadoe perang tanding, mana jang menang
(oenggal djoeritipoen) dialah jang boléh diadi soeami poeteri
Doergandini.

Maka kedoea ksatria itoepoen berperang tanding, tetap:
tidak seorang djoega jang kalah, sebab kedoeanja sama bagoes
dan sama saktinja, sehingga terdjadilah hoeroe-hara(goro-goro)
di Soeralaja. Resi Narada dengan membawa titah sang Hiang
Djagatnoto, toercen akan memisahkan doea ksafria jang sedang
berkelahi itoe, soepaja perang Polosoro-Santanoe djangan di-
teroeskan lagi.

Baroe perang itoe berhenti, Resi Narada tampil kemoeka
melahirkan sabda sang Djagatnoto jang‘ beroepa doea soal;
dan hendaklah dipilih oléh doea pahlawan itoe. Soal pertama
jaitoe ,Djaja” dan jang kedaea , Sempoerna”. Setelah ditanja
oléh Resi Narada, maka Resi Polosgro memilith. ,,sempoerna”™
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Dengan mval sockatiita dalam hatinja Resl Narada laloe
memeloek Resi Polosoro serap bersabda: ,0 Tjoetjoenda Po-
losoro, kebeloclan Hoetjoekoe memilih sempoerna itoe!  Seka-
rang Polosoro dan Santanoce ! dengarkanlah pengadjarankoe'
(11 D ttoe berartt tiga perkara, j&litOE: Sakti, Moekti (Sﬁ"

nang) dan Wibawa (ma‘moer), Sempoerna itoe selainnja ber-
arbl Sakti, Mockti dan Wibawa, djoega mengandoeng pcela arti
LSTiinta dan kasih serta Belas Kasihan’, soeka menolong dan
akan menocroenkan benih bapa iboenja Djagad.

,,Ak;mﬁ tetapi Polosoro! amat beratlah tanggoengan tabi‘at
sempoerna itoe, karena lebih dahoeloe haroeslah kamce meri-
lakan tiga perkara, jaitoe: Isteri, Negeri dan Anak; bagaimana
fikiranmoe, apakah sanggoep bertjerai dengan ketiga hal ini?”
Maka Resi Polosoro poen mendjawab: [ Apa titah Hiang Oe-
loen akan hamba toeroet”’. Djawab Resi Narada: ,Beriboe-
riboe sjoekoer! mémang tjoetjoekoe toeroenan sapto-renggo”
(dasar poetera sapto-renggo). |

,Dijadi sesoedah tjoetjoekoe Polosoro menjerahkan kepada
Santanoe tiga perkara ini, ja‘ni: negeri, bini dan anak, maka
hendaklah engkau teroeskan bertapa-brata (topo-broto)jangtjoe-
tinggal sedikit lagi (tinggal setipis koelit bawang lagi). Dan
adapoen engkau Santanoe, sekarang haroes menerima tiga per-
kara dari Resi Polosoro, ja‘ni: Negeri, isteri déwi Doergandini
dan anak sang Dipajana Wijasa. Akan tetapi Santanoe tidak
boléh mempoenjai ketoeroenan radja atau ratoe, djadi kesena-
ngan dan kema‘moeran (Moekti dan Wibawa) itoe tjoema sam-
‘pai pada dirikau sendiri. Nanti bila Dipajana Wijasa soedah
sampai ‘cemoernja, keradjaan dan negeri Ngastina mesti dise-
rahkan kepadanja, karena &:’mk.au i]?ovema memindjam sadja. Ba-
gaimana apa engkau sanggoep ¥’
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bil menangis karena menjesal dalam hati atas perboeatannja, jang
holéh dikatakan soedah kena koetoek Déwa (kasikoe ing Dew),
Sesoedah Resi Polosoro menjerahkan semoea apa jang di
perintahkan oléh Resi Narada tadi kepada Sentance serta ber-
pesan kepada ki Semar, maka ia minta dirilah akan meneroes-
kan apa jang telah disocroehikan oléh Kesi Narada kepadanja,
akan meneroeskan bertapa-brata dan akan diam dipertapaan
Saptorengo.
- Dengan ringkas ditjeritakan : Maka sesoedah Santanoe me-
rasa senang dan ma‘moer (moekti dan wibawa) dinegeri Ngas-

tina dan bertjinta-tjintaan dengan déwi Doergandini jang bBer-

gelar Setiawati, timboellzh angan-angannja kembali mempoenjai
maksoed hendak membinasakan sang Dipajana-Wijasa dengan
memakai saktinja jang orang lain tidak dapat mengetahoei.
Pada soeatce hari sang Dipajana Wijasa sedang bermain
lajang-lajang dengan Déwabrata dan ditemani oleh pengasoehnja
ki Semar. Sang Santanoe mentjiptakan datangnja angin topan
jang menioep sang Dipajana dengan lajang-lajangnja sampai
terbawa keoedara, Bezroe ki Semar tahoe dan mengertibahwa
hal ini terdjadi karena perboeatannja Sri Santance, maka sege-
ralah ia pergi kepertapaan Saptorenggo. Sesampainja ki Semar
disana, tampaklah oléhnja anak asoehannja (momongan)itoe
soedah ada dipangkoean ajahandanja Resi Polosoro.
- Resi Polosoro bertanja kepada ki Semar, bagaimana moe-
lanja maka terdjadi hal ini. Oléh ki Semar diterangkan halnja
semoea, dan disitce sang Wipro Polosoro bergerak didalam

hati hendak ,Tiwikromo”, mengingat perdjalanan jang doeloe-

doeloe dan menjangka jang Santanoe soedah bertjedera. Hoe-
roe-hara di Soeralaja itoe karena kekoeatan (perbawa) sangberta-

pa; maka segeralah toeroen Resi Narada dengan menolong meng-

lipoer hati sang Polosoro dengan diperingatkan, bahwa djangan-

Santanoe poen menjatakan soeka menerima dan berd]and]1
LSekarang kakak Semar”, sabda Resi Narada, , Kepada ka-
kal saja serahkan mengasoeh Dipajana Wijasa ini serta djadi
saksi dabam perkara perdjandjian Santanoe ini. Djika kemoedian

lah sampai loentoer (kegocegoeran) dan terganggoe semadinja
karena perkara anak; hal ini soedah djadi tanggoengavnnja sang
Hiang Goeroe. Resi Polosoro tidak oesah toeroet tjampoer,te-
roeskanlah bertapa, jang timggal sedikit lagi paripoerna. ‘*
hari Santanoe ini bertjedera dan tidak maoe menetapi perdjan- Resi Narada laloe bertitah kepada ki Semar, menjoeroehnja
djian in», sang Hiang Coeeroe akan mendjatoehkan hoekoeman .- membawa anak asoehan itoe kembali ke Ngastina. Maka poe-
atasnpa.”’ . | | langlah Resi Narada ke Kajangan (Kehiangan). Ki Semar poe-

Ki Semar pocn mendjawab: ,,Baiklah”. lang ke Ngastina membawa ascehannja, sedang Resi Polosoro

Setelah titah Resi Narada kepada tiga orang iniselesar, ma- menerocskan tapa-bratanja menoedjoe ‘Alam Kekal (Langgeng).
ka ia poelang lagi ke Kajangan. Dan sepoelangnja Resi Narada,
Polososo dan Santanoc berpeloek-peloekan (rarangkoelan)sam-
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Seorang djauhari (saudagar permata) jang berkasta Brah-
mana, Pandoe namanija, pada soeatoe hari pergi ke Benares de-
ngan ditemani oléh seorang pelajannja. Ditengah djalania ber-
temoe dengan seorang sannyasi jang lagi berdjalan kaki. Me-
lihat roepanja njatalah bahwa dia ini seorang sannyasi jang
berpenge'ahoean tinggi, serta moekanja bersinarkan kemoeliaan
batinnja. Karena ia pergi Benares poela, maka oléh djauhari itod
dipersilakaniah dia doedoek diatas kerétanja.

»oaja minta terima kasih banjak atas kebaikan hati toean”,
kata sannyasi itoe,” sebab saja sebenarnja memang soedah amat
letih, tetapi karena saja tidak poenja apa-apa boeat pembalas
boedi toean, maka seandainja perlce toe:n toeroet, toean akan
sajJa Dberi sedikit hamta roehani jang saja peroleh dari penga-
djarannja Sjakyamoeni, Boeddha jang moelia dan Goeroe Besar
segala manoesia itoe”’,

Begitoelah meréka berkenderaan ‘tersama-sama, dan dengan
senangnja Pandoe iloe mendengarkan sabda- sabda dan nasihat
Narada jang boediman.

Kira-kira sedjam kemoedian, tatkala keréfanja melaloei se-
boeah djalan jang kiri kanannja diroesakkan oléh bandjir, ber-
djoempa meréka dengan seboeah pedatiorang tani. Gandar(as)

pedati itoe patah, dan oléh karena ini terpaksalah berhenti dan
merintangi djalan itoe.

Dewala, pak tani jang empoenja pedatiitoe sedang pergi ke
Benares akan mendjceal berasnja disana. Dia perloe lekas-lekas
sampai disana, seberapa dapat sebeloem hari malam. Sebab
djika terlambat oempamanija satoe hari, tentoelah orang- orang
jang akan membeli beras itoe soedah membeli pada orang lain,
dan teroes berangkat lagi.
| Baharoe sadja dilihat oléh djauhari itoe jang perdjalanannja
tidak dapat diteroeskan, djika pedati jang mebintang didjalan
itoe tidak disingkirkan kepinggir, ia poen marah dan pelajan-
nja, Madagoeta itoe disoeroehnja menjingkirkan pedati itoe.
Tani itoe tidak menerima pedatinja diboeang kepinggir itoe,
sebab pedati ini dekat beloel keserokan. sehingga djika d:go-
jang sedikit sadja, tentoelah pedati itoe terd]atoeh kedalamnja.
Tetapt Brahmana itoe tidak mendengarkan, dan disoeroehnja
dengan sangat Madagoeta menjingkirkan pedati itoe.

Pelajannja jang sangat koeat ini dan soeka poela menjoe-
sahkan orang jang lemah, menolakkan pedati itoe kedalam se-
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tokan, sebeloem sannyasi tadi sempat menjelesaikan perkara
itoe. Ketika Pandoe maoe berdjalan teroes, sannyasi ini boe-
roe-boeroe toeroen dari kenderaan itoe, seraja berkata kepadanja:
,Beri ma‘aflah saja toean, bila saja terpaksa meninggalkan
toean disini; saja mengoetiapkan terimd kasih atas kebaikan ha-
ti toean jang mengizinkan saja doedoek sedjam lamanja dalam
keréta toean. Saja tadinja mémang sangat lelah. tetapi berkat
pertolongan toean, moelailah segar badan saja kembali. Dalam
pada itoe karena saja kenalijang tani ini dihidoepnja doeloe salah
Séolrang nénék mojang toean, maka boeat membalas boeditoean,
lebih baik rasanja, djika dia saja tolong dalam ketjelakaannja”.
Brahmana itee poen melihat sadja dengan héran kepada
sannyasi itoe. , Kata toean tani ini inkarnasinja salah seorang
nénék-mojang saja? Ah, itoe moesiahil”, %
Toean tidak mengetahoei,”” djawab sannyasi itoe, ,ikatan
bermatjam-matjam jang mempertalikan kita dengan nasibnja pak
tani ini. Benar atau tidaknja sesoeatoe hal, djanganlah orang

bertanja kepada orang jang boeta dan bodoh. Saja hanja

merasa sajang akan toean, karena toean soedah meroegikan
diri sendiri, dan nanti saja akan melindoengi toean dari tjelaka,
jang tangan toean sendiri memboeatnja itoe”,

Sekalipoen sannyasi ini berdjandji akan melepaskannja dari
bahaja nanti, masih djoega saudagar itoe merasa menjesal atas
kelantjangannja, dan karena ia tidak biasa berhal begitoe, ma-
ka disoeroeehnja koesir itoe berdjalan teroes dengan tidak bim-
bang lagi.

Sannyasi itoe pergi kedekat Déwala, laloe memberi salam,
dan dengan bersoesah pajah ditolongnja pak tani ini memper-
baiki pedatinja, dan beras jang bertaboeran kesana kemari itoe
dipoengoet lagi. |

Lekas benar kerdja itoe selesai, sehingga Déwala djadi ter-
tiengang dan berfikir sendiri: |

,Sannyasi ini ta’ dapat tidak mesti seorang soetji, boléh
dikatakan dia ditolong oléh malaikat jang tidak kelihatan. Ba-
rangkali ia dapat menerangkan, apa sebabnja maka Brahmana
jang tinggi hati itoe berlakoe begitoe kasar kepada saja.”

»Toeanhamba jang moelia,” katanja dengan hormat, , da-
patkah toean mengatakan kepada hamba, apakah sebabnja ma-
ka hamba diperlakoekan dengan tidak semena-mena ol¢h sau-
dagar tahadi itoe, sedang hamba beloem pernah berboeat djahat
kepadanja.” .

,Sahabat saja jang baik” :«mlmc {. sannyasi iboe, ,orang se



h(‘lliiflll.l L ak hetlalkoe ,ru.-'t‘ll'][l;_{—\.f\/l__'lliilig 1(‘”1;“'-111 1OeaNn ! s
bab apa jang tocan alami sekarang ini, adalah balasannja pet
boeatan toean terhadap Brahmana itoe dihidocep jang doeloe
Dan saja tidak akan salah kira, djika saja katakan bahwa seka-
rangpoen, toean akan berboeat jang tidak ‘adil terhadap Brah

mana itoe, seandainja toean secrang kaja dan mempoenjai se.
orang bocaak jang koeat poela.” |

Beras itoe dipoengoet dengan tjepat, dan kemoedian di-
masoekkan kedalam pedati; soedah itoe sannyasi dan pak tani
pergilah ke Benares. Disatoe tempat jang tidak berapa djaoeh
dari kota, sekonjong-konjong koedanja menjimpang kekanan.

,Oclar! Oelar!” {eriaknja pak tani itoe. Sannyasiitoelaloe
mengamat-amati benda jang mengedjoetkan koeda tadi, dan ke-
tika dipoengoetnja ternjatalah jamg benda itoe seboeah poendi-
poendi (beurs) jang pemoeh berisi wang emas.

,Poendi-poendi ini tentoelah kepoenjaan djauhari jang k;ja
tads dan terdjatoeh ditengah djalan’’, katania didalam hati, dan
ia serahkan poendi-poendi ini kepada pak tani seraja berkata:

- ,,Simpanlah dahoeloe poendi-poendi ini,danbilémanatoean
sampai di Benares, pergilah kehote] jatig nanti saja toendjoek-
kan letaknja; tanjakan disana dimana adanja Brahmana Papdoe,
serta kembalikan oeang ini kepadanja. Nanti dia akan minta
ma‘af atas perboeatannja jang kasar kepada toean tadi, tetapi

- hendaklah toean katakan, jang toean soedah memberinja ma‘af,

serta toean mendo‘a jang dia moedah-mcedahan beroentoeng
dalam oesahanja; sebab pertjajalah kepada saja, makin *besar
keoentoengannja akan makin baiklah keadaan toean. Apa lagi
nasib toean sebagian besar bergantoeng kepada orang kajaitoe.”

Pandoe soedah tiba di Benares dan teroes menemoei Ma-
laméka, seorang toean bark, jang selaloe berho_gboené’an per-
kara dagang dengan dia. |

,oaja nistjaja akan menanggoeng roegi besar”, kata Ma-
laméka kepadanja, ,djikalau sebentar lagi tidak datang beras
jang paling baik sepedati penoeh, oentoek dapoer istana. Di
Benares ini ada seorang bankier, moesoeh besar saja, jang soe-
dah mendengar kabar anginnja, bahwa saja bermoefakat dengan
menteri istana, akan mengirimkan beras sepedati pagi ini ke-
padanja, dan karena itoe segala beras jang didjoeal orang kes
sini segera ia beli semoeanja. Dijika tidak ada beras itoe ten-
toelah perhoeboengan kami akan dipoetoeskan oléh menteri
istana itoe, dan saja mrendapat roegi, djika Sjri Krisjna tidak
mengirimkan malaikat boeat menolong saja,” '
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Sementara Malameka mentjeritakan kesialannja itoe, tahoe-
lah Pandoe bahwa poendi-poendi wangnja soedah hilang. Setelah
ditjari-tjari dalam keréta tetapi tidak bertemoe, djatoehlah sjak
hatinja, tenioelah boedaknja Madagoeta jang mentjoeri. Laloe

ia adoekan kepada polisi, dan menda‘wa bahwa boedaknja .

soedah mentjoeri wangnja.
Atas perintahnja maka Madagoeta poen diikat dan dipoe-

koeli dengan rotan, soepaja dia maoe mengakoe mentjoers
poendi-poendi itoe. .

Saja tidak bersalah! lepaskan saja!”’ mendjerit boedak
jang malang itoe karena sakit, ,saja tidak koeat menahamn poe-
koelan ini. Saja tidak berdosa, mengapa saja menanggoeng
sakit, sedang jang bersalah oranglain. Oh!alangkah oentoeng-

nja saja djika diberi ma‘af oléh pak tani, jang soedah saja aniaja _

oentoek menjenangkan hati sahib (meester) saja ini. Roepanja
inilah hoekoeman atas kekedjaman saja!”

Agén-agén polisi ini teroes sadja memoekoelinja, sampai
Déwala datang dihotél itoe, dan mengoendjoekkan poendi-poen-
di wang itoe kepada Pandoe, sehingga semoea orang jang ha-
dir disitoe djadi héran.

" Boedak itoe segera dilepaskan dari fangan orang jang me-
moekoelinja, tetapi karena sangat marah dan sakit hati kepada
sahibnja, maka larilah dia masoek rimba belantara dan masoek
djadi kaoem perampok. |

Malaméka jang pada gilirannja dapat dengar bahwa pak
tanic itoe membawa beras, maka dengan segera dia beli sepe-
dati penoeh dan dibajarnja tiga kali lipat dari harga biasa;
dan Pandoe jang bersoekatjita mendapat wangnja kembalilaloe
bergegas gegas pergi kewihara, hendak menanjakan keterangan
‘kepada sannyasi jang berdjandji akan memberikannja.

Kata Narada kepudanja:

. Saja soeka memberikan keterangan jang toean pinta, te-
tapi karena saja ma‘loem toean tidak akan sanggoep mempa-
hami kenjataan itoe, lebih baik djangan saja katakan, dan boeat
nenghiboer hati toean, saja beri sadja nasihat sedikit: Berlakoe-
lah terhadap manoesia jang bertemoe dergan toean, sepertitoean
berlakoe terhadap diri sendiri; berboeat baik kepadanja, seperti
toean harap orang lain berboeat baik kepada toean. Demikian-

lah toean menjebarkan bibit perboeatan jang baik, dan hasilnja
nanti tentoe akan baik bagi toean”.

,O Sannyasi, berikanlah keterangan itoe,” meminta Pandoe

derigan soenggoeh, ,djika toean berikan, nistjaja moedah bag
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SRa menocioct pasihat toean,’
JINale kalau begitoe dengarkanlah baik-baik,”" djawab san
nyast o

tetapt dplcr ocmpamanga tocan beloem mempahami sedalam-

dalivmpa, pertjapa sadjalah kepada apa jang saja katakan ini:

SViecmandange dirt scorang woedjoed jang terpisah itoe soe-

Aoe kestlapan, dan  siapa-siapa jang tjoema memikirkan diri

sendir, serta menoeroetkan kemaoean woed;oed jang terpisah
i, orang itoe tersasar djalannja, dan karena itoe kelak akan

terdjeroemoes kedalam djoerangnja docsa.
»Kita pandang diri sendiri seorang woedjced jang berdiri
sendiri, karena mata kita ditoetoep oléh Maya. dan toetoep ini

meerintangi kita akan melihat perfalian jang tidak terpoetoeskan

dengan keloearga kita dan perhoeboengan dengan djiwa jang
lain-lain. Sedikit benar manoesia jang mengetahoei kebenaran.
Moedah-moedahan nasihat dibawah inidjadi‘azimat bagi toean-:

,Orang jang meroegikan orang lain, meroegikan diri sendiri-

,Orang jang menolong orang lain, berboeat baik kepada-

diri sendiri.

»Hentikanlah memandang diri soeatoe woedjoed jang ter-

pisah, djikalau toean maoe laloe didjalan kebenaran.
y,Dimata orang jang penglihatannja masih digelapkan oléh
seloeboengan Maya, doenia ini tampaknja terdjadi dari benda-

benda jang terpisah masing-masingnja, dan orang jang sema-

tiam itoe tidak akan mengerti apakah itoe tjin‘a ‘alamiah'(iang
melipoeti ‘alam) kepada tiap-tiap macnloek jang hidcep.”
Pandoe laloe mendjawab:
,Perkataan toean soenggoeh dalam artinja, dan akan saja

ingati selama-lamanja. Saja baroe-baroe ini menoendjoekkan

boedi baik kepada Seo@'ang sannyasi jang miskin, boedi baik
jang tidak berharga, ketika saja didjalan ke Benares ini, dan
roepanja inilah balasannja kebaikan itoe. Saja beroetang boedi

kepada toean, sebab djika tidak toean, boekan sadja poendl-l.

poendi saja hilang, tetapi moestahil poela bagi saja akan men-

dapat oentoeng besar di Benares ini. Lain dari itoe, berkat

toean, datang poela beras sepedati penoeh, centoek melepaskan
saitabat saja Malaméka dari kesoekarannja  Dijika semoea ma-

noesia menjedari kebenarannja pengadjaran toean, makin baiklah
doenia ini, dan makin koerang kedjahatan jang dilakoekan orang

serta mzlkin besarlali bahagia ahli doenia seloeroehnja. Saja
berkehendak, kebenaran jang diadjarkan Boeddha itoe diketas
hoel oleh semoea orang; dart karena itoe saja di Koesambi,

Siafa akan membernt toean anak koentprrahasia toe
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negeri saja, akan mendirikan seboeah wihara dan saja mohon
toean akan soedi membantoe saja mendirikan roemah pertapaan
itoe bagi saudara mocridnja Boeddha.”

1. | d

Beberapa tahoen kemoedian. Wihara di Koesambi jang di-
dirikan olé¢h Pandoe, telah mendjadi tempat berhimpoennja orang-
orang boediman, dan berdjasa besar sebagai poesat djalanja pe-
ngetahoean jang termasjhoer.

Soecatoe ketika radja negeri jang terdekat kesitoe, karena
me-ridengar banjak pelhxasan bagoes-bagoes jang diboeat oléh
Pandoe, menmrlmkan seorang bendahari baginda jang mem-
bawa titah diboeatkan seboeah mahkota dari emas padoe, serta
ditatah dengan permata tanah Hindia jang mahal-mahal. Tat-
kala mahkota itoe selesai dikerdjakan Pandoe, pergilah dia ke*
istana radja akan mempersembahkannja, serta berharap banjaklah
bagtnda memesan barang-barangnja dan memberinja emas jang
banjak. Kafilah jang membawa harta ini didjaga oléh serdadoe
bersendjata. Tetapi waktoe meréka melaloeitanah pegoenoengan,
menjerboelah sekoempoelan penjamoen jang dikepalai ol¢h Ma-
dagoeta, menjerang dan memboenoehi serdadoe jang mengi-
ringkannja serta merampasi harta itoe. Oentoenglah Pandoe
dapat melarikan diri, meskipoen dengan soesah pajah.

Keroegian ini memberi poekoelan jang hébat atas kehidoep-
an djauhari ini. Soenggoeh boekan ketjil malapetaka jang me-
roendoengnja, tetapi ketjelakaan ini diterimanja dengan sabar.

,Tjobaan ini mémang patoet djadi bagian saja”’, katanija
dalam hati, ,sebab banjak dosa saja dihidoep jang doeloe. Se-
lagi moeda saja sangat kedjam kepada manoesia, dan sajatidak
oesah mengadoeh dan menjesali diri, bi[a saja terima balasan
perboeatan jang tidak baik doeloe itoe’’ |

Karena hatinja soedah baik terhadap manoesia dan me- .
ngerti sedikit, maka tjobaan dan. kedoekaan begini djadi bagoes
boeat pengsoetjikan hatinja.

Beberapa tahoen sesoedah itoe, seorang sarinyasi moeda,
moerid Narada, namanja Pantaka, soeatoe ketika sedang ber-

“djalan digoenoeng-goenoeng dekat Koesambi, diserang poela

oleh perampok. Karena dia tidak poenja apa-apa, 1a poen di-
lepaskan olch kepala rampok itoe, tetapi sesoedah dipoekoeli
lebihh dahoeloe. |

Hewcsok paginja sedang dia melintas dihoetan itoe terde-
ngatlah olen Pantaka boenji gadpehnja orang berkelahi, Teroes
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fd pergl ketempat perkelahlan itoe, dan terlihat oléhnja peram.
pok-perampok jang banjak djoemlahnja itoe dengan garang se-
dang menjerang kepalanja, Madagoeta. Sebagai seékor singa
jang dikeroemoceni andjing, dia melawan dengan gagah sampaj
banjak jang mati diboenoehnja. Tetapi karena meréka banjak,
lama-lama ¢was djoega Madagoeta, laloe djatoeh tersoengkoer
k¢tanah, sedang badannja penoeh loeka-loeka.

Baroe sadja perampok itoe berangkat, orang-orang jang
loeka itoe didekati oleh sanniyasi moeda itoe akan menolong
mercka, tetapi semoeanja soedah mati; tjoema Madagoeta sen-
diri jang masih hidoep kelihatannja. Sannyasi itoe segera pergi
keseboeah anak soengai jang tidak djaoeh dari sana akan me-
ngambil air dengan kendinja, oentoek diminoem oleh orang
jang hampir mati itoe. |

Madagoeta laloe memboeka matanja dan berkata sambil
menggertakkan giginija :

y,Kemana larinja andjing-andjing jang tidak tahoe terima
kasih, jang beberapa kali saja toentoen kedadam hoetan ini?
Dijika tidak ada saja, pastilah mereka akan tersesat, dan sebagai
serigala meréka akan dikepoeng oléh pemboeroe.”

y,Djangan dipikic djoega lagi teman-temankau jang mem-
bantoe engkau hidoep berboeat djahat itoe’, kata Pantaka, ,Le-
bih baik engkau pikirkan sa‘atkau jang pengabisan, dan kese-
lamatan djiwakau sendiri. Minoemblah air ini, dan marilah sa-
ja bebat loeka-loeka engkau. Barangkali dapat djoega saja me-
nolong engkau dari bahaja maoet.”

,Ach, sia-sia sadja’’, mendjawab Madagoeta, ,saja binasa
dan andjing bedebah itoe soedah meloekai saja, loeka parah
jang ta’kan baik. Ah, kaoem pengetjoet itoe! Ach, andjing jang
tidak tahoe terima kasih! Meréka memoekoel saja dengan poe-
koelan jang saja adjarkan kepada meréka.” |

,Lngkau makan boeah jang engkau tanam sendiri. — Ka-
lavu engkau mengadjarkan jang baik kepada kawan-kawankau,
nistjaja engkau akan menerima jang baik dari meréka. Doeloe
engkau adjar meréka memboenoeh orang, karena itoe engkau
sekarang diboenoehnija.”

,Benar apa jang toean katakan,” djawab kepala penjamoen
itoe; saja mémang patoet mendapat nasib tjelaka ini, dan
tentoelah akan lebih ngeri lagi siksaan hidoep jang nanti saja
derita, bilamana saja mesti memakan boeal perboeatan djahat
yanp saja lakoekan. O orang soetji, adjarkanlah kepmda saja
~apakah jang mesti saja kerdjakan, soepaja djadi ringan dosa-
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dosa jang seperti goenoeng karang beratnja menindih dada saja "

, Tiaboetlah dari hati engkau keinginan akan membalas sakit
hati; moesnahkan segala nafsce-nafspe akan berboeat djahat
itoe, dan isilah djiwakau dengan ke'jintaan dan sajang kepada
manoesia semoeanja,’”’ ' ‘

,Saja sediakala berboeat djahat sadja, tidak ada jang baik.
Bagaimana saja dapat berlepas diri dari djeratannja doekatjita
jang ditenoen oléh keinginan saja jang boeroek-boeroek. Kar-
ma saja tentoe menarik saja kedalam naraka, sebab itoe saja
tidak akan melaloei djalan keselamatan.”

,Ja, itoe benar,” kata sannyasi iloe, ,Karma engkau dihi-
doep jang akan ddtang jalah akan memakan boeahnja bibit jang
engkau tanam sekarang! Mere¢ka jang mengerdjakan perboeatan
djahat, tidak akan dapat melepaskan diri dari ‘akibatnja jang
pedih. Tetapi djangan poetoes asa! tiap-tiap manoesia dapat
tertolong, seandainja dia maoe bersenang hati dengan me-.
ngoerbankan kepentingan dirinja. Sebagai tjontch baik saja
tjeritakan kenadakiau riwajatnja seorang perampok jang boesoek
namanja, Kandata, jang mati sedang dia beloem tobat, dan hi-
doep lagi sebagai iblis dalam nardka, tempat dia menanggoeng-
kan ‘azab jang sesakit-sakitnja.

 ,So0edah bertahoen-tahoen lamanja dia tidak dapat berlepas
diri dari nasib jang tjelaka ini,sehingga Boeddha datang kedoenia
ini. Pada sa‘at jang patoet diingati itoe terpantjarlah lidahnja
seboeah sinar kedalam naraka dan timboelah harapan dihati
segala iblis itoe akan mendapat pertolongan. ,O Boeddha,
Djoeroe Selamat kami, kasihanilah kami ini”’, seroenja Kandata
itoe. ,Sangat sengsara hamba ini, dan meskipoen hamba betoel
doeloe berboeat djahat tetapi sekarang saja akan laloe didjalan
ke‘adilan. Adoehai, hamba tidak koeat berlepas diri, karena
djaring kedoekaan ini keras mengikat hamba! Tolonglah ham-
ba ini, Toean, kasihanilah hamba jang tjelaka ini.”

Hoekoam Karma menoentoet jang perboeatan djahat itoe
mesti membawa kebinasaan. |

Tatkala Boeddha mendengar do‘a iblis jang sengsara dalam
naraka itoe, dia oetoeslah seékor labah-labah jang lagi meren-
tangkan benmangnja. Labah-iabaliitoe berkata: ,Peganglah koeat-
koeat benang saja ini dan tinggalkanlah naraka.”” Setelah labah-
labah itoe pergi, maka Kandata bergantoeng kebenangitoe dan
moolai naik keatas. Benang itoe sangat koeat, sehingga sckali-
poen iblis itoe soedah tinggi naik, tidak djoega poetoes. Seko-
njong-konjong ia rasa benang itoe gemetar dan dia terboentang
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banting kesana «in; sebab beberapa orang tjelaka jang lain
tocroen menaiki benange itoc dibelakangnya.  Dia hhat benang

ioe fertaloe ll.'l|"|”, dan makin haloes lagr bila tambah banjak

jang bergantoeng. Bapaimana djoega banjak dan beratnja orang
jang bergantoeng, benang itoe anéhnja tidak poetoes. Tadinja
Kandata hanja meliliat keatas dan kedepannja sadja. Tetapi karena
flemas benang itoe nanti poetoes, dia menoléh kebelakang atau
kebawah, dia lihat tidak terhitoeng lagi banjaknja pendoedoek
naraka jang mengikoetnja naik kelangit itoe.

,Al, apakah benang sehaloes ini tjoekoep koeat menang-
goeng manoesia jang sebanjak itoe?"” tanjanja dalam hati dan sebab
~koeatir ia poen berseroe: ,Hai, lepaskan benang ini, karena inj
hanja oentoek saja”. Baroe habis dia berkata begitoe, tap ! benang
itoepoen poetoes, dan Kandata serta teman-temannja djatoeh ter-
goeling lagi kedalam ‘naraka. Perasaan mementingkan diri jang

salah itoe masih besar pada Kandata. Dia tidak tahoe bagaima-

na tegoehnja kekoeatan jang menarik orang keatas, ketingkat

tinggi jang membantoe orang naik didjalan kebenaran. Kekoea-
tan itoe haloesnja sebagai sarang labah-labah, tetapi berdjoeta-

djoeta mancesia jang dibawanja keatas; malahan makin banjak

orang bergantoeng makin ringan bagibenang itoe. Tetapi baroe

sadja timboel dihati orang itoe fikiran, jang benang ini oentoek
dia, dan perboeatan jang ‘adil serta pertolongan itoe hanja oen-
toek dia, dan orang tidak boléh poenja selainnja dia, maka
b"en;_a-ng itoe poetoes dan manoesia terdjeroemoes lagi kedalam
' kepertjajaan lama, jaitoe kepada memerloekan diri jang terasing
Hoe. Ketjintaan kepada diri terpisah itoe soeatoe koetoek Besar,

sedang pergaboengannja soeatoe rahmat. Apakah naraka itoe?

Naraka tidak lain hanjalah tjinta kepada diri sendiri, sedang
Nirwana itoe hidoep boeat semoea manoesia. &

,Berilah saja benang labah-labah tempat saja bergantoeng”’,
kata Madagoeta sambil menahan sakitnja, tatkala sannyam itoe
menjoedahi tjeritanja. |

Madagoeta berdiam diri sedjoeroes lamanja, boeat mengoem-
poelkan fikirannja, dan tidak lama kemoedian dia poen berkata :

,Dengarkanlah baik-baik apa jang saja katakan; saja akan
mengakoci semoeanja kepada toean. Dahoeloe saja djadi boe-
daknja Pandoe, djauhari di Koesambi. Karena dia sewénang-wé-
nang saja disoeroehnja dera dengan rotan, maka saja lari dan
laloe mendjadi kepala rampok. Beberapa hari jang laloe saja
dengar kabar dari mata-mata saja, bahwa dia akan melaloei dja-
lan dipegoenoengan ini, Ketika dia datang teroes kamiserang
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tan harta bendanja scbagian besar kami rampas. Tolonglah
atakan kepadanja bahwa kesalahannja doeloe soedah saja ma-
‘atkan, dan saja minta dia akan memberi saja ma‘af karena ber-
salah merampok dan mengambil hartanja. Doeloe selagi saja
djadi pelajannja, hatinja kakoe seperti batce, dan dari padanjalah
saja beladjar djangan memikirkan orang lain, selain diri sendiri:
sadja. Saja dengar beritanja dia soedah djadi orang baik, dan
terkenal sebagai teladan kebaikan dan ke‘adilan. Saja tidak maoe
beroetang lagi kepadanja, dan karena itoe saja minta akan toean
katakan kepadanja, bahwa mahkota jang dia boeat centoek ra-
dja dan emas jang lain-lain saja koeboerkan dalam tanah. Tjoe-
ma doea orang perampok sadjajang tahoe dimanaloebang itoe,
tetapi kedoeanja soedah mati. Soeroehlah Pardoe datang ke-
sini dengan serdadoe bersendjata, akan mengambil ‘barang-ba-~
rang jang saja rampas dari padanja.”

- Sebentar kemoedian Madagoeta menghemboeskan napas
Jang penghabisan dipangkoean Pantaka, sesoedah dikatakannja
dimata letaknja loebang dalam tanah itoe. Sannyasi moeda ini
segara kembali ke Koesambi akan mentjari d;auhari itoe, serta
dia tjeritakan apa-apa jang terdjadi dalam rlmba itoe.

Pandoe mendapat loebang temmpat harta jang disemboenji--
kan oléh kepala rampok itoe. Madagoeta dan perampok jang
mati itoe semoeanja dikoeboerkan, dan pada batoe nisannjajang
ditanamkan diatas koeboeran mereka dipahatkan orang sabda-.
nja Boeddha : . A

- pKedirian (tjinta dan mementingkan diri) itoe pangkal se-
gala kedjahatan, dan karena kedirian itoe manoesia sengsara.

,Diri sendiri jang menjingkirkan kedjahatan, dan kedirian
itoe nanti disoetjikan oléh api seng:ara.

,Kesoetjian dan kekedjian itce sifalija tiap-tiap diri. Tidak
ada orang lain jang dapat mengsoetjikannia *

- »Manoesia mesti berdaja sendiri mengsoetjikannija: sedang
Boeddha hanja seorang pendidik sadja.”

Pandoe laloe membawa hartanja kembali ke Koesambi, dan
setjara sederhana hidoeplah dia dengan harta jang diterima lagi .
itoe, dan sampai hari toeanja hidoeplah dia dengan senang dan
berbahagia; scwaktoe dia hampir meninggal doenia, dia soe-
roeh himpoenkan anak dan tjoetjoenja, serta dia berkata kepada
mereka ioe

aAlak dan tjoctjoekoe jang tertjiinta <ekalian ! djanganiah
kamoe salalikan orang lain, djika kamoe tidak berhasil dalam ,‘
oesnhamoe. Tjarilah sebabnja kesialanmoe itoe dalam dirimoe,




sendirt, dan diika matamoe tidak diboetakan oléh kesia-siaan,
tentoelah sebabnja akan kamoe dapati dalam dirimoe, dan de-
ngan begitoe kamoe =zkan terdjaoeh dari jang djahat. Obat
boeat menjemboebkan penjakit kesialan itoe ada poela dalam
dirimoe. Moga-moga djanganlah penglihatan fikiranmoe jang
benar digelapkan oleh seloeboengan Maya.

yIngatkan benarlah perkataan jang patoet djadi azxmatmoe
selama hidoep ini: |

wOrang jang menjoesahkcn machloek dzdekafﬂ/a mentje~
lakakan dirisendiri. |

wOrang jang menolong orang lain. menolmg dirinja sendiri.

«Bila sifat mementingkan diri itoe hilang dari hatimoe,
nistjaja moedah bagimoe berd jalan didjalan ke’ adilan dan ke
benaran.

PEMANDANGAN DALAM ALAM DOENIA.
(Filsafat sederhana peri keadaan jang sebenarnja)
oléh Tan Tjin Ging.

Menoeroet Kebidjasanaan Barat, teroetama dari fihak Na-
tuurwetenschap, pemandangan jang manoesia dapati dalam Alam
Doenia ini, hanja dapat dipetjah dalam doea bagian, ja‘ni :

1. Pemandangan meloeloe bersifat intellectueel (vanuit het
standpunt des Verstands)

2. Pemandangan berdasar atas perasaan hati (vanuit het

standpunt des Gemoeds) f

Di-Doenia ini ada banjak Keboemoekan, Kekliroean dan
Kesengsaraan. Dimana-mana tempat sahadja tertampak Keka-
loetan, Perkelahian, Persaingan, Perlawanan jang tidak ada ha-
bisnja. Hal-hal ini tidak akzn mendjadi selesai, selama manoesia
masih hidoep dan mereboet.

Doewa orang berilmoe serta tersohor jang mengoeraikan
doewa roepa pemandangan terseboet, adalah: Prof. Huxley,
Ahli Ilmoe Alam bangsa Inggeris dan Prof. Liebmann, bekas
goeroe tinggi dari midrasa Universiteit di Jena. Dalam boe-
“koenja berkalimat: | Nineteenth Century”, Huxley membileng ;
»Djalannja jang loewas dari kedjadian-kedjadian jang berganti.
jang dengan pendek orang namai ,ALAM” itoe, membawa peng-
lihatan jang permai serta memberi soember jang ta‘ada habisnja
dari masaallah-masaallah tercetama bagi seseorang j1ang soeka
pandang semoea itoe dengan menggoenakan pikirannja., Maka
dari itoe djika keadaan-keadaan di Alam doenia dihadapkan
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kepada moeka intellect, Alam itoe kelibatan ragam dan idalh
sekali, melihatkan woedjoed-woedjoednja jang tertib terlabir dari

beroentoen-roerrtoen sebab-sebab dan akibatakibatnja. Akan
_tetapi, apabila kita pandang Alam itoe dengan memakai pera-

saan kemanoesiaan, seperti oemoemnja kita berboewat diantara
sesama manoesia, terang sekalilah pemandangan itoe hilang ke-

indahannja, oleh sebab banjak kedjadian-kedjadian dalam ‘Alam

ini memuioekan perasaan dalam hati kita.”

Dengarkanlah sekarang oetjapannja Prof. Liebmann jang
tertampak didalam boekoenja , Zur Analysis der Wirklichkeit’
,oeandai soenggoeh-soenggoeh Toehan jang menjiptakan djagad
ini Maha Tjinta, apakah Moeka Woedjoed Agoeng jang Maha
Moelia itoe, tidak tertjiprat dengan darah-darahnja machloek-
machloek jang mengalir ta’ ada berentinja didoenia ini, terse--

bab oleh Permoesoehan, Peperangan saben sepoeioeh tahoen

satoe kali sedikitnja diantara manoesia sopan sama manocesia
sopan, binatang sama binatang, diantara manocesia sama hewan
dan tetaneman, poen tersebab oleh pemboenoehan dan ketjela-

kaan diantara riboean djiwa oleh serangan-serangan dari ke-

koeatan-kekoeatan Alam seperti tenggelamnja kapal-kapal karena
angin Toefan, kebandjiran besar, lindoe dan pelbagai mala-
petaka poela? Sedang manoesia-manoesia dan hewan-hewan
tersebab oleh gemocroehnja bahaja-bahaja dari fihak Alam itoe,
bergemetaran, terboeroe-boeroe meloloskan masing-masing poe-
nja diri dengan mati-matian dari keribceatan-keribcetan itoe?
Karena apakah kota-kota Pompeii dan Herculaneum seolah-olah
ditimboes? Apakah sebabnja kota Lissabon soeatce hari de-
ngan mendadak mendjadi moesna, kedjadian mana telah mem-
bikin pendoedoek-pendoedoek di-kota Parys boekzannja berdoeka
tjita, melainkan . . . . . ., hanja berdansa-dansa? Dimanakah
adanja moraal sesampai disini? Apakah seseorang jang ber-
moela dengan loeroes hati memoedja-moedja Toehan djikalau
berhadapan dengan hal-hal demikian achirnja tidak dia akan
berpendapatan bahwa boekannja Toehan Jang Maha Moelia,-
melainkan hanja soeatoe Iblis jang mengoeasai Alam Doenia
ini? Kepada engkau, Kaoem Pembelah Pantheisme, begitoelah
Prof. Liebmann berkata lebih djaoeh, ketahoeilah seroehan saja
terhadap kepada Alam: METER DYSMETER.” (soeatoe sindiran
atas oetjapannja toekang penjair Homerus, artinja: lbhoe, iboe
jang kedjam, sedjoeklah serta tidak membelas benarlah hatimoe).

dedemikianlah  seroghan-seroehan dari  Ahli-ahli Penges
tahoean itoe,

1
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Bockanian begitoe sebenarnia keadaan di Alam Doeniaini,

pembaija-pembatja » Maka dari itoe, perkataan-perkataan ter-
seboet tidak koerang kebenarannja. Saban hari kita berdjoems-
pah rdemﬁ‘an ltal-bal jang membawa doeka-tjita. Terhadap ke-
pada hal-hal itge Es:ig-_ bertoendoek, karena kebanjakan tidak
dapat kita tjegah. Kekoeatan-kekoeatan Alam memang mengoea-
sai segala kehidoepan ini. Misal-misalnja, apabila mega-mega
saling miengesek, mendadak seroepa api electriciteit, ja’ itoe

C

ek o

Kilap iaug heban E«:f:dgmcﬁmssmcﬁ Boekankah Kilap itoe soeatoe
bahaja besar bagi njawa orang ? Boekankah satoe perboewatan

nja
dari Natuur itoe terdjadi menoeroet sebab-sebab jang tidak bisa
ditfjegahi 7 Lain hal, apabila api naraka jang masih berkobar-
kobar didalany {engah tengahnja Boemi kita sekoenjoeng-koe-

njoeng hendak mentjari djalan keloewar, satoe sdeara letoesan
Jang gemoerceh terdengar. Inilah jang dinamai: goenoeng me-

letoes. Alangkah terkedjoeinja orang- -orang jang berfmggal'
ditempat-tempat didekatnja goenoeng {jelaka ilce. Beberapa
diiwa jang bakal tidak tersangkoet dalam bahaja itoe? Boe-
kankah hal itoe satoe perboewatan djoega dari Natuur ? Apa-
kah wdu?izm itoe tidak tersebab oieh bekerdjanja Wet-Wet
Alam jang tidak bisa ditjegah? Begiloelah dengan penoeh ke-
koeatiran kehidoepan manoesia itoe meneroeskan perdjalanannja
jang terhamboer dengan djebakan-djebakan jang dipasang oleh
Alam ini.

Sebeloemnja meneroeskan tcelisan ini, baiklah terlebih da-
hoeloe mendengarkan 50:&%1’3!‘53 satce Paderi soelji jang diang-

gap oieh. Gredia Roomsch Katholiek sebagai kepalanja kaoem
tilsafat dari Zaman Pertengahan Masehi. Paderi itoe jalah Tho-
mas Aquinas. Kata Thomas Aquinas: _Tiap-tiap orang pemim-
pin jang tjerdik sebisa-bisanja harces menirdas ser a': tzleat-
tabeat djelek dari orang-orang jang diserahken kepada pemim-
pinannja. soenggoeh-scenggoeh banjak keboeroekan tertampak
disekoeliling kita ini. Inilah melainkan tersebab oleh salah satoe
dari ini doea perkara: Toehan jang mewoedjocedkan Doenia
dan segala ta'dapat machloek menjegah meﬂdj larnja keboe-
roekai, djadi Dia fidak Maha Koeasa atau: Toehan itoe tidak
perhatikan pemeliharaan dari satoe keg'gemmgau sanadja. Orang
pemi ;mjﬂz-= tadi tjoema berboewat goena satoe kepentingan sas

G -0 ”A Siadin T 1
-nadja, ja’itoe, kewadjibannja menindas sifat-sifat dielek deri maes

rid-moeridnja,  Akan {fetapi boekanlah begitoe pekerdjaannia
e loehan jalsh Weedjoed Agoeng Jang perhatikan
emoenit-oemoemnja, diadi boekann ja oen-

*

Segaia kepentingan see¢
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tek salali satoe kepentingan sahadja. Maka dari itoe Toeha
jidzinkan sesceatoe kesalahan ddlam satce atau lain kedjadian,
agar kesalahan dalam seroepa perkara bergoena oentock ke-
baekannja seroepa lain perkara, Dikalau Toehan menjegah
semoea keboercekan di Alam, bagaimanakah kebaikan ‘dapat
diperboewat ¥ Bagaimanakah Radja Hoetan Singa itoe bisa hi-
doep djikalauy lain-lain binatang pemboeron hdan diseaiakan
oleh Toehan oentoek didaharnja? Bagaimanakah seorang soetji
jang dengan senang hati menjerahkan dirinia sewaktoe-waktoe
goena membela agamaunja, nanti bisa memperboewat kesoetjian
apabila tidak didjelmakan oleh Toehan pada sa’at itoe djoega
soeatoe Radja Lalim (Tyran) jang selaloe mesti mengedjar aga-

‘ma itoe ?”’

Sedemikian oetjapannja si Paderi Besar ilce. Teranglahe
bagi kita, bahwa Thomas Aquinas tidak dapat memberi djawab-
an jang mempoeaskan perasaan kemancesiaan, maoepoen mei-
bantras seroehan-seroehan dari Huxiey dan Liebmanun tadi, oleh
sebab- Paderi itoe akoehi bahwsa Toehan idzinkan pemboenoe-
han diantara hewan-hewan. Atau dengan lain perkataan: me-
ngidzinkan perboeatan boeroek disatoe fihak oentock kepoe-
wasannja lain fihak. Teranglah anggapan setjara itoe berten-
tangan dengan apa jang tertoclis didalam Kitab-kitab Soetji,
Toehan membelasi segala maahloek.

Soenggoeh-soenggoeh oceratkan-ceraikan dar Hu xley dan
Liebmann mewpanja soeker dibantras. Maka dari ioe, bagl kita

'orang sebagat penonton dengan menggcenakan otak, ternjata-

lah bahwa pergerakannja Alam itoe tidak bisa tidak mesti be-
gitoelah akan djalannja. Perangai memboenoeh jang terdapat
dalam semangatnja binatang-binatang boewas dan manoesia-
manoesia biadab poen ada perangainja Alam jang roepanja
tidak pandang segala hidoep apabila memboewat pekerdjaan
jang bersifat mengroesak serta membasmi. Wei-Wet dan pera-
ngai-perangai Alam itoe selaloe bekerdia dan orang sering na-
mai Takdir bagi siapa jang mendjadi korbannia pembasmian
dari Alam itoe. Dan hoekoem-hoekoem Alam itoe tidak orang
dapat merintangi kerdjanja, oleh l«:m‘m:ﬂ tidak bisa tidak mesti
begitoelah akan kedjadiannja. Ini sit di gempamakan dalam
bahasa Olanda sebagai: ONBERISPELYKE LOGICA.

~ Boekanlah int wakioe sahadja keiwdd‘@pan kita int selaloe
berdjoempahan dengan gerak-gerakznnja Natuur itoe, melain-
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kan soedah sedari riboean %ahoa—: jang laloe. Sedari Zaman
poerba-kala sampai sekarang machioek-machloek sebagal anake
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Anak piatoe jang terloenta-loenta di Alam Doenlfa Iniselnloe
berhadapan dengan bahaja-bahaja jang sewaktoc waktoe akan
menimpali kepada mereka, Manoesia baikpoen hcwar, semocea
machloek terantjam oléh pergerakannja Alam. Ini hari kami se-
moea masih rasakan hidoep dan segala kenimatannja, akan
tetapi dapatkah kita orang mendoega, bahwa nantisore, malam,
besok pagi atau hari loesa djiwa kita tidak akan dimoesnakan
oléh sesoeatoe bahaja jang mendatangi kita dengan mendadak ?

Ahli-Ahly Wetenschap seoempama membilang, bahwa dji-
kalau sesoceatoe negeri mempoenjai rahajat lebih dari mestinja,
iboe Alam akan berichtiar sendiri centcek membasmi kelebihan
“itoe dengan mendjalankan hoekoem-hoekoemnja jang hebat,
seperti sahadja Bandjir Besar, Goenoeng Meletoes, Lindoe dan
lain-lain roepa djalan poela jang semoeanja ada mengoeatirkan
- bagi keamanannja kehidoepan kita orang. Apabila hoetan-hoe-
tanr hewan-hewan jang hidoep bergelandangan merdika tidak sa-
ling menelen, tentoelah djoemblah mereka selaloe bertambabh,
- sehingga Doenia ini bakal sangat padet karena diboewat tempat
meradjalelahnja beboeron itoe. Inilah Wetenschap namai : DE
" NATUUR ZORGT VOOR DE INSTANDHOUDING VAN EL-
- KE SOORT, meskipoen bekerdjanja wet ini kedjam benar serta
. memiloekan hati dari mancesia berboedi jang menonton itoe
Drama didalam Alam. Menilik keadaan sedemikian, seringkali
kaoem Natuurwetenschap mendengarkan soeara jang begini:
- Toehan Jang memberi hidoep bagi semoea machloek soenggoeh-
soenggoeh Maha Tjinta serla Maha Adil atau........ sebaliknja.

Perkara ini roepanja soekar sekali diterangkan. Sebab kita
haroes menanjak kepada diri sendiri: djikalau betoel Toehan
itoe membelas kasihan kepada segala hidoep, apa sebabnja pem-
boenoehan antara manoesia sama manoesia, antara manoesia
sama hewan dan antara hewan sama hewan selalce kedjadian?
Karena apakah di Doenia ini dihidoepkan binatang-binatang le-
mah jang diperboewat memangsan bagi binatang-binatang boe-
was? Boekankah lebih faedah djikalau Singa serta lain-lain
binatang boewas itoe tidak didjelmakan sama sekali? Boekan-
kah secala apa jang bernjawa itoe didjadikan oléh Toehan sen-
diri? Apa goenanja kedjadian dari seroepa woedjoed dibasmi
noela voena kehidoepannja lain roepa woedjoed ? Apabila Toe-
han Maha Tjintd bagi segala machloek, karena apakah Dia
\dzinkan riboean djiwa mendjadi korbannja mala-petaka dari
Alam ~ |

(Akan disamboeng).

&

PERMOELAAN KATA,

Tjeritera dalam boekoe jang berkgjimat ACOKA" ini, dl.

karang oléh toean G. GONGUGRIJP dyyy gekarang diterdjemah.

kan kEbah‘aS}a MEIaIOE'IndOHCSTﬂ, ad:ilﬂh 50@;”0& tJerlta roman

jang mengandoeng nasihat dan telagy,, jang baik bagi seka-

lian pembatia.

"~ Goena sekalian pembatja jang bejoem pernah mendengar
atau membatja hikajat kehidoepan dan pengadjarannja Boeddha,
disini akan diloekiskan dengan péndek hal itoe. Akan meleng-
kapkan permoelaan kata ini, maka patget dicelangi poela men-

~ tjeritakan hal kehidoepannja, fang telal {ertoelis dalam Bahagian

Kedoea dalam tjerita ini.

Menoeroet hikajat Boeddhist Jang tersjar dan mentjeritakan
xehidoepannja Boeddha ini adalah Sebagai sarlisael |

Radja Kolya, seorang Radja Ksjatyja mempoenjai doea poe-
teri jang sangat tjantik, jang soelceny pernama Maja dan jang
moeda bernama PRADJAPATIL. Poeter jpj kedoeanja dikawin-
kan dengan Radja SJOEDDHODANA djoega seorang Radja
Ksjatria. Sesoedahnja kawin 25 tahoep lamanja, baroelah Maja
hamil, dan menoenoet ‘adat-isti‘adat di,,man poerbakala, ia dian-
tarkan poelang keistana Kolya. Dalam perdjalanannia ini, didekat
hoetan Loembini (sekarang Roemin-dei), ia melahirkan seorang
poetera jang diberi nama SIDDHART A (artinja: Seorang jang
akan memenoehi kewadjibannja). Ini 34ajah namanja Boeddha
jang asli, dan nama- , BOEDDHA" it adaluh namanja jang
dipermoeliakan oleéh pengikoetnja, Setejah ja mendapatkan pe-
nerangan (artinja: Seorang jang telahyyengapatkan penerangan).
~ Tahoen berapa lahirnja beloem gana¢ dipastikan dengan
betoel, akan telapi menoeroet taksiray pepoarang hikajat, ia di-
lahirkan kira-kira pada tahoen 500 43, meninggalnja pada ta-

hoen 480 atau 477. (Tahoen seDelyempja Nabi ‘Isa dilahir-

kan). Djadi ‘oemoernja Boeddha adykira-kira 80 atau 83 tahoen.

‘Toedjoeh hari sesoedahnja Maj; e iqalin. dia meninggal
doenia, dan Siddharta dipelihara olch sandara iboenja,jalah Pra-
djapati. Pada waktoenja Siddharta b <gemoer 19 tahoen ia di-
kawinkan dengan saudara kemenaka,i; jang bernama Yasod-
hara, poeteri radja Kolya. Sepoclih fahoen kemoedian per-
maisoerinja meiahirkan seorang anak laki-laki bernama Rahoela,
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sSiddharta telah Jama menpandoeng maksoed akaf e«
ninggalkan segala apa jang ditjintajnja, akan tetapi dia beloem
dapat memoetoeskan tali kesoekaan jang mengikat badannja,
Orang lain akan merasa soeka dan bangga mendapat segala apa
lang dibapap, seperti istana jang gilang-gemilang dan isterijang
tlantik dengan anak laki-laki jang baik roepanja, akan tetapi
Siddharta anggap bahwa ini semoeanja tiada berharga. Benar-
benar anak inilah jang menceraskan niatnja boeat memenoehi

maksoednja, oléh karena anak inj jang menambah besar dan

koeatnja tali ketjintaan dan kesoekaan jang mengikat badannja.
Bilamana tiada lekas ia tinggalkan istana, isteri dan anaknja pada
waktoe ini, nistjaja ia tiada akan terlepas dari ikatan itoe.
Begitoelah, pada soeatoe malam ia pertahankan dan koeat-
kan hatinja, akan meninggalkan segala apa Jang ditjintainja
itoe. Boeat pengabisan kali ia maoe peloek anak dan isterinja,
akan tetapi kemaoeannja ini tiada terkaboel, oléh karena pee-
teranja tidoer diatas bahoe boendanja. Djika ia angkat anak ini,
nistjaja boendanja akan terbangcen dari tidoernja, dan nistjaja
1a akan ditahan oléh isterinja, lang sangat mentjinta kepadanija,
dan tentoelah maksoednja ini tidak akan tertjapai. Ségeralah ia
tinggalkan istana, anak dan isterinja ini dengan hati jang re-

‘moek dan air mata jang bertjoetjoeran deras sekali.

Sesampainja dilcear pintoe gerbang istana, dia toekarkan
pakaiannja jang indah-indah itoe dengan pakaian secrang penge-

- mis jang boeroek, laloe ia teroeskan perdjalanannja menoedjoe

keiboe kota Keradjaan Magadha, Radjagrilha. Sekelilingnja kota
jang besar ini, banjak diam orang Brahmana jang beriap'é dan
mempoenjai pondok dibawah pohon-pohon dan dalam goea-goea.
Disitoe ia mendapat peladjaran jang pertama, bermoela dari se-
orang Brahmana kernama ALARA KALAMA, kemoedian dari
OEDDAKA RAMAPOETRA, akan gletapi peladjarannja doea
goeroe 1ni tidak memoeaskan hatinja. Laloe segera 1a tinggalkan
doea goeroe ini dengan maksoed akan mentjari goeroe lain jang
memoeaskan kemaoeannja. la menoedjoe kedalam rimba jang
lebat di Oeroewela, jang disitoe bertapa lima orang Branmana.
Sesampainja ditempat ini ia laloe toeroet bertapa enam tahoen

~lamanja, hingga badannia sangat koeroes dan roesak. Djoega

peladjaran ini dianggapnja tiada betoel adanja, dan kemoedian
1a kembali minocem dan makan seperti biasa. Perboeatan ini

mendjadikan marahnja lima Brahmana itoe, jang laloe ditinggal-

kan dia seorang diri didalam rimba jang lebat itoe,
seperti apa jang tertoelis dalam Bahagian Kedoea dari tje-

*
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rita ini, Siddhartha telah dapatkan apa jang ditjar, jalah ,,I‘I_
NERANGAN?”. Sedjak waktoe 1ini1 ia n;nengg;eta]umi:15-;;11.mm=lm?|n
seseorang ditimpa oleh segala kesengsaraan dan ba;._{almana t_];l-
ranja ia dapat melepaskan dirinja darikesengsaraan itoe. Sedjak
wakioe ini djoega namanja dipermoeliakan d16i1gaxlj1)ergelar
L,BOEDDHA" jalah scorang jang telah dapatkan ,PENERA-
NGAN". N
Toedjoeh hari lamanja dia diam dibawah pohon bodhi J:::'en'g
soetji adanja. Banjak orang jang membawa hidangan bagin]a
dan sebaliknja Sang Boeddha memberi peladjaran kepada meréka.
Pengikoetinja jang pertama adalah TAPOESSA dan BHAL!K_A.
Kemoedian ia dapat titah dari Déwa Brahma akan menje-
barkan bidji pengadjaran ini keseloeroeh doenia. Segeral&h ia
mentjari lima Brahmana jang bertapa daiam rimba Oroew‘iela 1toei
akan tetapi ia tiada dapatkan meréka, oléh karena mcirekatielah
meninggalkan tempat jang dianggap telah mendjadi tjemaritoe.
LLaloe ia teroeskan perdjalanannja din mencedjoe ke Benares.
Disitoe ia bertemoe dengan mereka dan dibeninja peladjarannja
jang pertama. Dalam sekedjap sadja beriboe-riboe (.}raﬂg_ jang
menoentoet pengadjaran ini dan beriman kepadanja, hingga
Radja Bindoesara tertarik oléh pengadjarannja, laloe menoentoet
poela. |
Dalam perdjalanannja mengeiitlingi doenia, goena me:ug-
barkan bidji pengadjarannia itoe, Sang Boeddha mendapat sakit.
Sekalian pengikoetnia menaroeh koeatir, dan kemoedian mema-
djorekan pertanjaan kepadania goena mengetahoei siapatah ]'arzg
akan diangkat sebagai gantinja, bilamana sang Foeddha mening-
ogalkan doenia ini. Atas perfanjaan demikian Eoeddha djawab
dengan pasti: [ KAMOE SENDIRI JANG MENDJADI PENE-
RANGAN KAMOE; KAMOE SENDili JANG MENDJADI
PERLINDOENGAN KAMOE. PENGADJARANINIADALAH
»PENERANGAN” SERTA | PERLINDOENGAN” KAMOE.
Kemoedian Boeddha semboeh kembali dan meneroeskan
perdjalanannja. Sesampainja di Pawa ia poen didjam’o;e dir-oemah-
nja seorang toekang besijang bernama Tjoenda. Disitoea daﬁpat
hidangan daging babi, dan sesoedahnja ia makan hidang'amto-e
laloe sakit poela. Dalam keadaan jang mentjemaskan itoe ia
masih soeka meneroeskan perdjalanannja. Dekat kota Koesji-
hagara tenaganja telali habis, dan disitoe ia mencenggoe (ems-
pohnja akan masoek NIRWANA.
Bermoela ia mengoetiapkan terima kasilh banjak kepada
ANANDA atas keridaan hiiﬁl'lj:-:l mengikoet kemana dia pergl
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Laloe dengan soeara jang lemah ia bertanja kepada sekalian
Brahmana jang berdiri dikanan-kirinja: ,SIAPAKAH JANG ME-
NAROEH SJAK ATAS PENGADJARANINI? " Tidak seorang

djoea diantara Brahmana itoe jang berani menjahoet. Hingga
. tiga kali Boeddha mengoelang pertanjaan tadi, dan kemoedian

1a berkata: \KETAHOEILAH BRAHMANA | APAJANGTER
DAPAT DALAM DOENIA INI ADALAH FANA DARIITOE
AKOE HARAP KAMOE SEKALIAN DENGAN SESOENG-
GOEH HATI AKAN MENTJARI BARANG JANG KEKAL
DAN KAMIL”. Inilah perkataannja Sang Boeddha jang paling
achir dioetjapkannja.

Begitoelah adanja tjerita perdjalanannja dan kehidoepannja
Sang Boeddha, dan pengadjarannja adalah sebagai berikoet.

Telah tertoelis dalam Bagian Kedoea dalam tjerita ini, jang
mentjeriterakan bahwa Boeddha telah mengalahkan godaannja
Mara. Sesoedahnja ia kalahkan godaan itoe. laloe terbajanglzh

‘dimoeka matanja soeatoe ,PENERANGAN” jang mengoen-

djoekkan asal bermoelanja manoesia ditimpa oléh segala siksa

an, Laloe Sang Boeddha berkata dalam diri sendiri: _

~ pInilah soeatoe , penerangan” jang soetji adanja! Inidah
soeatoe peladjaran bagi sekalian manoesia jang hidoep dalam
‘doenia jang fana ini! Djika manoesia mengetahoei kedjadiannija

perboeatan meréka jang salah, nistjaja meréka tiada akan ber-
boeat demikian. Menoeroet kemaoean diri sendiri itoe men-
djadikan manoesia boe'a, maka dari sebab itoe meréka laloe
mentjintai dan terpaoet kepada ,PENGHARAPAN’ dan » KE-
INGINAN” jang salah adanja. Karena ,pengharapan dan ke-
inginan’ salah, maka terlahir djoega perboeatan jang salah. Me-
noeroet kemaoean sendiri itoe mempoenjai maksoed mentjari ke-

soekaan hati, akan tetapi kemoedian mendapat sengsara. Bila-

mana seorang mesti meninggalkan doenia jang fana ini, oléh
karena tempohnja telah datang, dia melawan sekeras-kerasnja,
soepaja dapat terlepas dari bahaja maoet. |
Ketjintaan hidoep dalam doenia jang fana ini adanja, di-
lahirkan oléh ,BOEDI”, dan ,boedi” ini terpaksa mesti dilahir-

kan poela dalam doenia im'; maka dari itoe, manoesia tiada "

akan terlepas dari sekalian kesengsaraan. Seseorang manoesia
tiada berhentinja mengedjar, menanti, mengharap dan mentjari

kesoekaan hati jang kosong belaka adania, kosong seperti ges

lemboeng (Djaw. Plemboengan) karet atau air saboen).
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